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Hasan bin Ali bin Abi Thalib as yang dikenal dengan Imam Hasan al-Mujtaba adalah imam
.kedua Syiah dan putra sulung dari Imam Ali as dan Sayidah Fatimah sa

Bulan Safar di kalangan para ulama Syiah dianggap sebagai hari syahidnya Imam Hasan as,
cucu Rasulullah Saw. Menurut riwayat masyhur, kesyahidan beliau terjadi pada tahun 50

H/670. Riwayat paling populer menyebutkan Imam Hasan gugur syahid pada akhir bulan Safar
.yaitu tanggal 28 Safar. Riwayat lain mencatat beliau syahid pada hari ke-7 bulan Safar

Salah seorang ulama yang meyakini 7 Safar sebagai hari kesyahidan Imam Hasan as adalah
Syahid Awwal. Menurut para ulama besar seperti, Kaf’ami, Syeikh Bahai, Allamah Majlisi,

Shahibul Jawahir, Syeikh Kashif al-Ghita’, dan Muhaddis Qummi, Imam Hasan al-Mujtaba
gugur syahid pada tanggal 7 Safar. Dari dua riwayat yang berbeda, kaum Muslim Syiah

.memperingati hari syahidnya manusia suci ini setiap tanggal 7 dan 28 Safar

Setelah Imam Ali as gugur syahid pada tahun 40 Hijriyah, kota Kufah sebagai pusat
pemerintahan Ahlu Bait as kembali menyaksikan sebuah peristiwa besar yaitu pengangkatan

Imam Hasan sebagai khalifah. Pada pagi hari 21 Ramadhan, Abdullah bin Abbas
mengumpulkan masyarakat dan berkata kepada mereka, “Wahai masyarakat! Amirul Mukminin
telah pergi ke persinggahan lain dan meninggalkan putranya di tengah kalian. Jika kalian ingin,

putra beliau akan mendatangi kalian.” Masyarakat menangis dan meminta kehadiran Imam
.Hasan di hadapan mereka

Setelah kepergian ayah, Imam Hasan memikul tanggung jawab untuk memimpin masyarakat
Muslim. Beliau bergerak cepat untuk menata kembali situasi yang kacau setelah gugurnya

.sang ayah dan mengendalikan urusan pemerintahan Islam

Tidak butuh waktu lama bagi masyarakat untuk memahami bahwa Imam Hasan sama seperti
ayahnya, memiliki tekad yang kuat untuk menegakkan keadilan dan menjalankan syariat Islam.

Ini adalah sesuatu yang diimpikan oleh mayoritas masyarakat. Namun, penegakan keadilan
.membuat gusar segelintir orang dan kalangan oportunis

Sejak masa itu, Imam Hasan as selalu menghadapi pembangkangan dan penentangan dari



Mu’awiyah yang berkuasa di Syam. Penentangan ini menyebabkan pecahnya perang dan Imam
Hasan juga memobilisasi sebuah pasukan untuk menghadapi perang. Tetapi, kondisi

.masyarakat Muslim tidak mengizinkan Imam untuk mengambil tindakan militer

Mu’awiyah menawarkan proposal damai dan Imam Hasan juga menerimanya dengan penuh
pertimbangan dan demi masa depan masyarakat Muslim. Ada beberapa faktor penting yang

membuat Imam memprioritaskan perdamaian. Salah satu tindakan Bani Umayyah adalah
menjauhkan para tokoh dan orang-orang penting dari lingkaran Imam Hasan. Mu’awiyah

.menarik para tokoh dengan memberikan suap dan janji-janji manis

Imam Hasan telah menyiapkan sebuah pasukan besar, tetapi ia sendiri tidak yakin dengan
kesetiaan mereka. Beberapa komandan pasukan menolak berperang dengan tentara Syam

.setelah menerima suap dari Bani Umayyah

Hari ini karena kedengkian dan dendam, persatuan dan kesepahaman telah hilang di antara“
kalian. Ketahanan kalian telah hilang dan lisan kalian mulai mengeluh. Hari ini adalah hari di
mana kalian lebih mementingkan kepentingan kalian daripada agama dan kalian tidak setia,”

.kata Imam Hasan as dalam menanggapi perilaku sekelompok komandan pasukannya

Imam Hasan berada pada situasi yang sangat sulit dan memahami bahwa kerugian perang
dengan Mu’awiyah lebih besar dari keuntungannya. Untuk itu, beliau menerima perdamaian dan

tentu saja dengan beberapa syarat. Menurut salah satu butir kesepakatan damai, pasca
.Mu’awiyah kekhalifahan akan diserahkan kembali kepada Imam Hasan as

Jika sesuatu terjadi pada beliau, maka Imam Husein as akan menduduki posisi khalifah dan
.Mu’awiyah tidak boleh mengangkat orang lain sebagai penggantinya

Bani Umayyah juga harus berhenti menyebarkan bid’ah dan menghina serta melaknat Amirul
Mukminin Ali as di mimbar-mimbar masjid, dan mengenang beliau dengan kebaikan.

Mu’awiyah juga harus memberikan kompensasi satu juta dirham kepada para keluarga
.syuhada yang terbunuh di barisan Imam Ali as dalam Perang Jamal dan Shiffin

Mu’awiyah wajib memberikan rasa aman kepada para sahabat Ali as dan Syiahnya di mana
pun mereka berada. Harta, jiwa, dan anak-anak mereka harus memperoleh rasa aman.

Muawiyah tidak boleh merongrong Hasan dan Husein as secara diam-diam ataupun terang-
terangan atau menakut-nakuti pengikutnya. Poin terakhir dokumen kesepakatan itu

menegaskan bahwa Mu’awiyah akan berkomitmen dengan perjanjian yang disepakati dan tidak



menimbulkan persoalan bagi Hasan bin Ali atau saudaranya atau salah satu dari Ahlul Bait
.Nabi baik secara diam-diam atau pun terang-terangan

Imam Hasan as berusaha memasukkan sikap politiknya dalam butir-butir kesepakatan
sehingga dapat meneruskan perlawanan terhadap Mu’awiyah di tingkat lain. Beliau

memasukkan poin-poin yang sangat menguntungkan Islam dan kaum Muslim dan berusaha
.memperkenalkan wajah asli Mu’awiyah kepada publik

Imam Hasan memaksa Mu’awiyah untuk bertindak sesuai dengan al-Quran, Sunnah Nabi dan
sirah Khulafaur Rasyidin. Tentu saja, Imam yakin bahwa Mu’awiyah tidak akan melaksanakan

butir-butir kesepakatan, tetapi dengan cara ini wajah aslinya akan tersingkap dan ini termasuk
salah satu motivasi besar Imam dalam perang dengan Mu’awiyah. Beliau memberi kebebasan

kepada masyarakat untuk memilih dan menentukan masa depannya dengan keputusan mereka
.sendiri

Setelah kesepakatan damai, Imam Hasan as menetap sebentar di Kufah dan kemudian
berpindah ke kota Madinah. Beliau memulai program-programnya dengan format baru di

Madinah. Agama terancam oleh penyimpangan dan bid’ah karena kegiatan-kegiatan
.menyimpang Bani Umayyah dilakukan atas nama Islam

Imam Hasan memilih gerakan budaya dan pemikiran untuk menjelaskan prinsip-prinsip Islam
kepada masyarakat. Metode ini akan memudahkan mereka untuk memilah antara kebenaran

dan kesesatan. Imam menjadikan Madinah sebagai basis penting untuk mempromosikan
pemikiran Islam dan mendidik para fuqaha, perawi hadis, dan ulama besar. Para pencari ilmu

.dari berbagai penjuru Dunia Islam datang ke Madinah dan berguru kepada Imam Hasan

Pelanggaran Bani Umayyah terhadap kesepakatan damai mulai terkuak seiring berjalannya
waktu. Penguasa Umawi memandang Imam Hasan sebagai batu sandungan untuk

menjalankan beberapa rencana jahatnya. Salah satu agenda Mu’awiyah adalah mengangkat
.putranya, Yazid sebagai penggantinya

Mu’awiyah ragu-ragu untuk mengambil keputusan yang melanggar kesepakatan damai dengan
Imam Hasan. Dia tahu bahwa jika rencana itu diwujudkan di masa hidup Imam, pasti ia akan

mendapat penentangan keras dari Hasan bin Ali as. Untuk itu, Mu’awiyah mencari segala cara
.untuk menyingkirkan Imam Hasan

Muaawiyah menawarkan Ja’dah binti Asy’at bin Qais, salah seorang istri Imam Hasan untuk



meracuni suaminya itu. Jika berhasil, ia akan diberi seratus ribu dirham imbalan dan
dinikahkan dengan Yazid, yang akan dilantik sebagai raja pengganti. Ja’dah menerima tawaran
.itu dan berhasil membunuh Imam Hasan as dengan cara menuangkan racun ke air minumnya

Dalam riwayat, Imam Hasan dikenal sebagai pribadi yang dermawan, penenang setiap kalbu
yang didera kesusahan, dan pengayom kaum fakir-miskin. Tak ada seorang miskin pun yang

datang mengadu kepadanya lantas kembali dengan tangan hampa. Terkadang, jauh sebelum si
miskin mengadukan kesulitan hidupnya, Imam Hassan sudah terlebih dahulu membantu

.mengatasinya dan tak membiarkannya harus merasa hina lantaran meminta bantuan

”.Imam Hasan berkata, “Memberi sebelum diminta adalah kebesaran jiwa yang teragung


